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Abstrak 
 
Penelitian ini membahas masalah prediksi sektor industri dari saham yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) berdasarkan data laporan keuangan. Masalah Hal ini sangat penting dalam pengambilan 
keputusan investasi, di mana investor perlu mengetahui sektor mana yang memiliki potensi pertumbuhan 
yang lebih baik atau mana yang sedang mengalami penurunan. dan juga penelitian ini memberikan 
informasi mengenai letaknya sector industri berdasarkan laporan keungan untuk membantu mengetahui 
seberapa baik metode machine learning dalam melakukan prediksi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Support Vector Machine (SVM), sebuah teknik pembelajaran mesin yang efektif untuk 
klasifikasi. SVM bekerja dengan mencari hyperplane yang memisahkan data dengan margin terbesar. Data 
yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar pada BEI, dengan fokus pada 
rasio keuangan seperti rasio likuiditas dan profitabilitas. Hasil penelitian dari ke 3 kernel SVM yaitu Linear, 
Polynomial dan RBF sebelum oversampling dan tuning hyperparameter menunjukkan akurasi dibawah 
50% Namun, setelah dilakukan oversampling dan tuning hyperparamer didapatkan dengan kernel RBF 
yang dimana akurasinya naik mencapai 54% cukup baik dari sebelumnya. Berdasarkan hasil tersebut, 
penelitian ini sebenernya masih jauh dari yang diharapkan mungkin dalam penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menemukan metode yang lebih efektif dari tahap preprocessing hingga hasil untuk 
mengatasi kelemahan yang ada pada penelitian ini. 
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This study discusses the problem of predicting the industrial sector of stocks listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) based on financial report data. This problem is very important in making investment 
decisions, where investors need to know which sectors have better growth potential or which are 
experiencing a decline. and also this study provides information on the location of the industrial sector based 
on financial reports to help determine how good the machine learning method is in making predictions. The 
method used in this study is Support Vector Machine (SVM), an effective machine learning technique for 
classification. SVM works by finding a hyperplane that separates data with the largest margin. The data 
used are in the form of annual financial reports of companies listed on the IDX, with a focus on financial 
ratios such as liquidity and profitability ratios. The results of the study of the 3 SVM kernels, namely Linear, 
Polynomial and RBF before oversampling and hyperparameter tuning showed an accuracy below 50%. 
However, after oversampling and hyperparameter tuning were carried out, the RBF kernel was obtained 
where the accuracy increased to 54%, which was quite good from before. Based on these results, this 
research is actually still far from what is expected. Perhaps in further research, it is hoped that a more 
effective method can be found from the preprocessing stage to the results to overcome the weaknesses in 
this research. 
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1. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Dalam tugas akhir ini, akan dibahas masalah prediksi sektor industri dari saham yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil data dari laporan keuangan. Prediksi sektor industri dari saham yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan langkah krusial bagi investor dan analis dalam dunia 
keuangan. Pemahaman yang mendalam tentang sektor industri memungkinkan mereka untuk menilai kinerja 
perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang mereka terima. Hal ini sangat penting dalam pengambilan 
keputusan investasi, di mana investor perlu mengetahui sektor mana yang memiliki potensi pertumbuhan yang lebih 


